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Ruang lingkup dan cara penelitian:

Untuk mengetahui gangguan fungsi memori jangka pendek pada pekerja penyemprot pestisida serta faktor-
faktor yang mempengaruhi, telah dilakukan penelitian Krosseksional pada 176 orang pekerja penyemprot
yang datang ke Balai Laboratorium Kesehatan DK Jakarta.

Instrumen yang digunakan adal ah kuesioner (untuk mengetahui lama kerja, tugas kerja menyemprot,
golongan pestisida yang digunakan, jumlah jam menyemprot dalam seminggu), baterai tes pengingatan
selektif (untuk mengukur gangguan fungsi memori jangka pendek) dan pemeriksaan laboratorium untuk
mengukur kadar kolinesterase darah dengan metode spektrof otometrilkinetio tes.

Ketigainstrumen tersebut telah di validasi dan dinilai cukup akurat untuk digunakan di Indonesia. Data yang
terkumpul di analisis dengan analisis bivariat, yang dilanjutkan dengan analisis multivariat logistik regresi.

Hasil dan kesimpulan:

Prevalensi gangguan fungsi memori jangka pendek yang didapatkan pada populasi cukup tinggi, yaitu 40,9
% dengan tes pengingatan selektif. Kisaran kadar kolinesterase adalah 1,122 sampai 9,260 KU/It. dengan
rerata 2,44 dan simpang baku 0,38 dan hanya 8 orang dengan kadar dibawah 2,300 KU/It(normal).
Didapatkan hubungan bermal aia pada faktor risiko: lama kerjalebth dari 5 tahun (p 0,0027 OR 4,67 Cl.:
1.70-12.78), tugas/cara kerja lebih dari satu (selain menyemprot juga melakukan pencampuran pestisida
sendiri atau mencuci alat setelah dipergunakan) (p 0,0214 OR 2,58 CL: 1.13-5.95) dan lama menyemprot
lebih dari 16 jam dalam seminggu (p 0,0000 OR 11,51 CI.: 3.96-35.39).
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Scope and method of study :

Short term memory impairment has been related to several factors, one of those factors was pesticide
exposure. This study tried to identify the relationship between short term memory impairment measured by
selective reminding test and Organophosphorus pesticide exposure among pesticides sprayers in Jakarta. A
sample of 176 subjects who visited the Laboratory of Jakarta Health Office had been recruited among
pesticide sprayers from all pesticides companies in Jakarta. Data was collected by questionaire, test of short
term memory and laboratory diagnostic test of blood cholinesterase. Those instruments have been validated
and regarded to be accurate enough to be applied to Indonesian people. Statistical analysis were bivariate
and multivariate analysis and test of association.

Result and conclusion :
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The prevalence of short term memory impairment in this population was 40,9%. The range of blood
cholinesterase : 1.122 - 9.260 KU/It. Mean : 2.44 and standard deviation : 0.38 KU/It. and only 8 subjects
showed a blood choiinestrase level below 2.300 KU/1t. There were significant relationships to these risk
factors, which all describes their cumulative pesticide exposure, i.e. : length of work over 5 years (p 0.0027
OR 4.67), the way they work (p 0.0214 OR 2.58) and over 16 working hours/week ( p 0.0000 OR 11.51).



